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Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar dengan model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation dan implementation) di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

proses pengembangan LKPD berbasis etnomatematika materi luas permukaan bangun ruang pada kelas VI 

sekolah dasar, mengetahui kelayakan yang ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan media, dan 

mengetahui respon pendidik serta peserta didik dalam penggunaan LKPD berbasis etnomatematika. Analisis 

data kevalidan diperoleh melalui validasi oleh ahli media dan materi. Tingkat kevalidan LKPD diperoleh dari 

hasil uji validasi oleh ahli materi sebesar 96% dengan kategori dangat valid, dan uji validasi oleh ahli media 

sebesar 96% dengan kategori sangat valid. Analisis data kepraktisan diperoleh melalui angket respon pendidik 

dan peserta didik. Tingkat kepraktisan LKPD diperoleh dari hasil angket respon peserta didik sebesar 95,5% 

dengan kategori sangat praktis dan angket respon pendidik sebesar 92,5% dengan kategori sangat praktis. Teknik 

analisis data keefektifan LKPD diperoleh dari hasil perhitungan ketuntasan belajar akhir berdasarkan aspek 

pengetahuan dan ketrampilan sebesar 85,1% dengan kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis etnomatematika  memiliki nilai kevalidan, kepraktisan 

dan keefektifan yang tinggi sehingga layak digunakan oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika materi 

bangun ruang pada kelas VI sekolah dasar. 

Kata kunci: Bangun Ruang, Etnomatematika, LKPD Berbasis Etnomatematika 

  

Abstract 

This study is a research on the development of teaching materials using the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation) in elementary schools. The aim of this research is to understand 

the process of developing worksheets (LKPD) based on ethnomathematics for the topic of surface area of three-

dimensional shapes in sixth-grade elementary school, to determine the feasibility in terms of validity, 

practicality, and effectiveness of the media, and to understand the responses of educators and students in using 

ethnomathematics-based worksheets. The validity data analysis was obtained through validation by media and 

material experts. The validity level of the worksheets was obtained from the validation test results by material 

experts at 96%, categorized as very valid, and from the validation test by media experts at 96%, categorized as 

very valid. The practicality data analysis was obtained through questionnaires from educators and students. The 

practicality level of the worksheets was obtained from the student response questionnaire at 95.5%, categorized 

as very practical, and from the educator response questionnaire at 92.5%, categorized as very practical. The 

effectiveness data analysis technique of the worksheets was obtained from the calculation of final learning 

completeness based on knowledge and skills aspects at 85.1%, categorized as very effective. Based on the data 

obtained, it can be concluded that ethnomathematics-based worksheets have high validity, practicality, and 

effectiveness values, thus suitable for use by students in learning mathematics for the topic of three-dimensional 

shapes in sixth-grade elementary school. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata 

pembelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik di 

sekolah dasar. Matematika merupakan ilmu dasar yang 

memegang peranan sangat penting dalam memperoleh 

ilmu-ilmu lainnya.  

Mengenalkan konsep matematika kepada anak sejak 

dini sangatlah penting. Hal ini karena pembelajaran 

matematika dapat membantu mengembangkan 

kemampuan berpikir anak dan keterampilan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(susanto, 2016). Matematika juga merupakan ilmu yang 

selalu dikaitkan dengan kehidupan manusia, sehingga 

matematika bermanfaat dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari. Sejumlah contoh 

menggambarkan bahwa matematika memiliki relevansi 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam profesi 

ilmuwan, arsitek, artis, insinyur, dan pengembang 

perumahan. Sebagai contoh kecil, beberapa profesi 

tersebut secara teratur memanfaatkan konsep geometri. 

Contoh lainnya termasuk dalam desain rumah, taman, dan 

dekorasi, yang juga melibatkan penggunaan prinsip 

geometri (Sholihah & Mahmudi, 2017). Geometri 

merupakan materi yang diajarkan di kelas 6 lebih tepatnya 

yaitu geometri bangun ruang. Tidak sedikit materi 

pelajaran matematika yang diajarkan di kelas 6, di 

antaranya operasi hitung meliputi sifat-sifat operasi 

hitung, konversi pecahan dan desimal, operasi hitung 

pecahan dan desimal, dan bilangan negatif. Materi data 

meliputi mean, median modus, jangkauan, dan jangkauan 

interkuartil, dan yang terakhir yaitu geometri meliputi 

bangun datar dan bangun ruang, menghitung luas dan 

keliling, kemudian menghitung volume dan luas 

permukaan bangun ruang. 

Pada materi bangun ruang sering dianggap sukar 

dipahami oleh peserta didik dan juga sulit diajarkan oleh 

guru (Sutiarso & Coesamin, 2016). Hal ini didasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rachmani, dkk. (2020) 

bahwa pada terdapat beberapa guru yang masih belum 

memahami benar terkait materi geometri. Fajari (2020) 

menyatakan bahwa pada materi geometri khususnya 

bangun ruang dianggap sebagai materi yang sulit dipahami 

dan sulit diajarkan karena memerlukan imajinasi dan 

kemampuan visual analitis yang tinggi untuk memahami 

benda tidak nyata, sedangkan peserta didik berada pada 

tahap operasional konkret yang harus menggunakan benda 

nyata untuk memahamkan peserta didik. Hal inilah yang 

menyebabkan geometri sulit dipahami oleh peserta didik 

sekolah dasar.  

Salah satu cara untuk dapat memahamkan materi 

bangun ruang yaitu dengan cara mengaplikasikan 

penyederhanaan rumus dan melibatkan aktivitas sehari-

hari. Kegiatan sehari-hari dapat juga dikaitkan dengan 

tradisi-tradisi yang lazim terjadi pada suatu masyarakat 

atau daerah, yang juga dapat dianggap sebagai suatu 

kebudayaan.  

Pendidikan yang memperhatikan unsur budaya juga 

dapat mendukung siswa dalam mengembangka n 

pemahaman matematika dengan merujuk pada 

pengalaman mereka dalam konteks lingkungan sosial 

(Nurhikmayati, 2017). Salah satu produk budaya yang 

tetap ada dan dikenal di masyarakat adalah jajanan 

tradisional, yang masih banyak dijumpai di pasaran. 

Jajanan pasar merupakan makanan khas zaman dahulu 

yang banyak dijumpai pada saat acara atau tradisi, jajanan 

ini juga masih banyak dijumpai di pasar-pasar dan tetap 

menjadi hidangan favorit masyarakat di era jajanan hits 

sekarang (Sutiarso & Coesamin, 2016). Jajanan pasar 

dikenal sebagai ciri budaya yang hadir ditengah 

masyarakat dalam berbagai bentuk, gaya, dan rasa 

tersendiri. Dilihat dari tampilannnya, jajanan pasar 

mempunyai bentuk yang sama dari zaman dahulu hingga 

saat ini (Huda, 2018). Bentuk-bentuk yang terdapat pada 

jajanan pasar dapat dihubungkan dengan materi 

matematika, terutama dalam konteks bangun ruang. 

Beberapa contohnya yaitu kue lapis berbentuk balok, 

lemper berbentuk tabung, jaddah berbentuk kubus, dan 

mendut yang berbentuk limas.  

Menginjeksi budaya dalam sebuah pembelajaran 

merupakan salah satu alternatif pendekatan yang bisa 

dilakukan salah satunya di matematika bernama 

etnomatematika (Masruroh, dkk. 2022). Etnomatematika 

adalah metode pendekatan yang memungkinkan peserta 

didik untuk mengaitkan konsep matematika dengan 

realitas sosial dan budaya di lingkungan masyarakat 

sekitar mereka. Matematika bertujuan untuk memajukan 

kemampuan berpikir kritis dan penalaran peserta didik, 

memungkinkan mereka mengatasi permasalahan yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Prayoga, 

dkk. 2022). Etnomatematika berperan sebagai pendorong 

dalam meningkatkan efektivitas pengembangan 

pembelajaran matematika dengan memperhitungkan 

faktor-faktor seperti konteks budaya dan etnis yang 

mempengaruhi. Pendekatan etnomatematika menjadi 

salah satu elemen kunci dalam membangun pembelajaran 

matematika berbasis inkuiri konstruktif dan 

pengembangan karakter (Verner, dkk. 2019). 

Pembelajaran berbasis budaya kontekstual mendorong 

interaksi antara guru dan peserta didik dengan mengaitkan 

budaya yang umum di lingkungan sekitar dengan mata 

pelajaran yang diajarkan. Dengan demikian, diharapkan 

peserta didik menjadi lebih aktif, dan pembelajaran tidak 

hanya terbatas pada rumus dan angka sehingga lebih 

dinamis dan relevan dengan realitas sekitar. 
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Selain melibatkan aktivitas sehari-hari dan pendekatan 

etnomatematika, sebuah pembelajaran matematika dapat 

diimplementasikan dalam bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan bagian 

mendasar dalam pembelajaran karena berisi petunjuk yang 

membantu guru lebih mudah menyampaikan informasi 

dan membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran. Bahan ajar dapat dianggap sebagai 

kumpulan bahan pembelajaran dan informasi tambahan 

dan berbagai sumber belajar untuk menciptakan 

kesenangan dalam belajar (Magdalena, dkk. 2020). 

Terdapat 2 jenis bahan ajar yaitu bahan ajar cetak dan non 

cetak. Salah satu bahan ajar cetak yaitu lembar kerja siswa 

atau yang sekarang disebut dengan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

LKPD merupakan sumber belajar yang dimanfaatkan 

oleh guru yang berbentuk cetak bagi peserta didik. LKPD 

mempunyai peran yang penting untuk membantu 

mencapai tujuan atau kompetensi pembelajaran dengan 

efektif dan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar (Zahary, dkk. 2017). LKPD membawa 

manfaat yang beragam baik bagi guru maupun peserta 

didik. Sebagai alat bantu yang efektif, LKPD membantu 

guru dalam melaksanakan rencana pembelajaran, 

meningkatkan partisipasi peserta didik, dan menyediakan 

informasi atau catatan tambahan yang dapat disimpan dan 

diulang. Hal ini mempermudah peserta didik untuk 

mempelajari kembali materi sesuai dengan kebutuhan 

individu mereka. Tak hanya itu, LKPD juga memiliki 

peran penting dalam membantu peserta didik memahami 

konsep yang bersifat abstrak (Sari, 2019). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang meneliti 

tentang pengembangan LKPD berorientasi 

etnomatematika, tujuannya adalah untuk menilai kualitas 

LKPD sebagai materi pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan oleh Talo, dkk. (2022) dengan judul 

“Pengembangan LKPD Berbasis Etnomatematika Batu 

Kubur dan Rumah Adat Sumba Pada Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Hasil dari penelitian ini adalah lembar 

kerja peserta didik yang bermutu tinggi, didasarkan pada 

prinsip-prinsip etnomatematika, dan dapat diadopsi 

dengan baik untuk pelaksanaan pembelajaran. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Dewi dan 

Agustika (2022) yang berjudul “E-LKPD Interaktif 

Berbasis Etnomatematika Jejahitan Bali Pada Materi 

Bangun Datar Kelas IV SD”.  Dari penelitian ini, 

ditemukan bahwa E-LKPD interaktif berbasis 

etnomatematika dengan fokus pada jejahitan Bali 

memenuhi syarat untuk digunakan dan dapat 

meningkatkan pencapaian belajar matematika peserta 

didik. 

Dua penelitian tersebut menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis etnomatematika memiliki tingkat kelayakan yang 

sangat tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran. Hasil 

uji kepraktisan dan keefektifan menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis etnomatematika tersebut sangat praktis 

dan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Terdapat persamaan antara penelitian 

sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

keduanya menggunakan pendekatan berbasis 

etnomatematika. Namun, terdapat perbedaan, seperti pada 

materi dan subjek kelas yang menjadi fokus penelitian. 

Berdasarkan pembahasan paparan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan yang 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Etnomatematika Materi Luas Permukaan Bangun 

Ruang Pada Kelas VI Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah penelitian yaitu 

1. Bagaimana proses pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika pada materi luas permukaan bangun 

ruang mata pelajaran matematika di kelas 6 SDN Bawang 

3? 2. Bagaimana kelayakan (kevalidan, keefektifan, 

kepraktisan) LKPD berbasis etnomatematika pada materi 

luas permukaan bangun ruang mata pelajaran matematika 

di kelas 6 SDN Bawang 3? 
 

 

METODE 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 

 

 Peneliti menggunakan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian 

pengembangan adalah studi yang melibatkan empat proses 

utama, yaitu perencanaan, produksi, dan pengujian 

produk, dengan tujuan untuk menciptakan produk baru 

atau meningkatkan produk yang sudah ada. (Sugiyono, 

2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berbasis etnomatematika pada materi 

luas permukaan bangun ruang kelas VI sekolah dasar. 

Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menguji 

kelayakan produk yang dihasilkan melalui beberapa 

tahapan yang telah dilakukan. Penelitian pengembangan 

untuk mengembangkan LKPD berbasis etnomatematika 

ini akan menggunakan model ADDIE karena tahapannya 

yang sederhana, terstruktur, dan sistematis menjadikan 
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model ini efektif untuk digunakan dalam proses 

pengembanganTop of Form (Ilpi Zukdi, 2022). Terdapat 

lima tahapan pengembangan model ADDIE yaitu, (1) 

alalisis (analyze) (2) perencanaan (design) (3) 

pengembangan (development) (4) implementasi 

(implementation) dan (5) evaluasi (evaluation). Menurut 

Branch, (2009) Model ADDIE memiliki 4 tahapan yaitu 

Analyze, Design, Develop, Implement. Penelitian dimulai 

dari tahap Analyze, Design kemudian Develop hingga 

Implement. Pada akhir setiap tahap penelitian dilakukan 

evaluasi yang bertujuan agar peneliti dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari hasil di setiap tahapannya 

dan dilakukan tahap revisi sebelum dilanjutkan ke tahap 

berikutnya.  

Pada tahap analisis bertujuan untuk 

mengidentifikasi penyebab dari terjadinya gap (Branch, 

2009). Analisis dilakukan dengan observasi untuk 

mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. Pada tahap awal peneliti 

melakukan observasi tentang proses pembelajaran di kelas 

khususnya pembelajaran matematika. Proses 

pembelajaran di kelas VI menggunakan kurikulum 13. 

Dalam tahap ini, analisis masalah dilakukan dengan 

melakukan wawancara tidak terstruktur kepada pendidik 

di SDN Bawang 3 terkait kesulitan pada pembelajaran 

matematika di kelas VI sekolah dasar. Analisis dilakukan 

untuk memperoleh informasi dan memperjelas masalah 

yang dihadapi dalam proses belajar matematika dimana 

ditemukan kurang menariknya penggunaan lembar kerja 

peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 

memerlukan solusi berupa pengembangan LKPD. Pada 

kelas VI bahan ajar yang digunakan yaitu buku LKS yang 

dicetak dengan kertas warna buram, sehingga banyak 

peserta didik yang kurang bersemangat belajar. Selain itu 

peserta didik suka dengan buku yang berwarna ataupun 

bergambar. Peneliti ingin mengembangkan LKPD dengan 

menginjeksi budaya di sekitar anak agar permasalahan 

matematika lebih konstektual dan mudah dipahami anak. 

Peneliti menganalisis mengenai materi pembelajaran 

peneliti mengidentifikasi terdapat banyak siswa yang 

belum memahami materi bangun ruang terutama pada luas 

permukaan bangun ruang. Berdasarkan anaslisis di atas, 

data yang diperoleh peneliti dianalisis dan dievaluasi oleh 

dosen pembimbing skripsi. Apabila evaluasi analisis data 

tidak cukup kuat untuk dilaksanakannya penelitian maka 

peneliti akan melakukan revisi sesuai dengan arahan yang 

diberikan. Namun apabila hasil evaluasi analisis diterima 

dan mendukung dilaksanakannya peneliti maka peneliti 

akan melanjutkan ke tahap berikutnya.  

Pada tahap perancangan, peneliti menentukan 

materi yang akan disajikan pada media. Sesuai dengan 

analisis peneliti di SDN Bawang 3 Kota Kediri, peneliti 

menemukan rendahnya pemahaman peserta didik pada 

materi bangun ruang di kelas VI. Oleh karena itu, peneliti 

menyajikan materi bangun ruang. Materi terseut dirancang 

melalui proses diskusi dan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber baik media cetak maupun pendapat – 

pendapat dari dosen, ahli juga peneliti. 

Materi bangun ruang akan diolah menjadi 

Latihan yang menginjeksi budaya jajanan pasr yang dekat 

dengan siswa agar permasalahan matematika lebih 

konstektual. Berikut merupakan Latihan soal yang akan 

termuat dalamk LKPD berbasis etnomatematika setelah 

materi tersusun maka proses selanjutnya adalah 

menyesuaikan dengan media yang akan dibuat mulai dari 

bentuk hingga LKPD yang akan dikembangkan. 

LKPD yang telah dikembangkan dan direvisi 

sedelumnya disiapkan untuk diujicobakan pada tempat 

penelitian yang dituju. Tempat penelitian yang dituju 

adalah SDN Bawang 3.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika materi luas permukaan bangun ruang 

pada kelas VI sekolah dasar ini dikembangkan dengan 

model ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahapan yang 

mudah untuk diterapkan dalam berbagai macam 

pengembangan produk, namun peneliti menerapkan 4 

tahapan pada model ADDIE yaitu, (1) alalisis (analyze) (2) 

perencanaan (design) (3) pengembangan (development) 

(4) implementasi (implementation) dan untuk tahap 

evaluasinya dilakukan disetiap tahapnya secara langsung. 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis 

yaitu untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 

proses pembelajaran di SDN Bawang 3. Kegiatan yang 

dilakukan berupa kegiatan wawancara dan juga observasi 

yang dilakukan pada bulan November. Kegiatan 

menganalisis buku peserta didik dilakukan dengan 

meminjam buku yang digunakan untuk pembelajaran 

matematika di SDN Bawang 3 yaitu menggunakan buku 

LKS dari penerbit maestro. Dimana, pada awal 

pembelajaran semester genap, terdapat materi bangun 

ruang di bab 1. Materi bangun ruang yang termuat pada 

buku tersebut meliputi bangun ruang balok, kuibus, 

tabung, prisma, limas, dan kerucut. Selain itu, buku 

tersebut juga memuat soal evaluasi namun, buku tersebut 

belum dilengkapi LKPD. Di dalam buku tersebut juga 

terdapat beberapa soal terkait luas permukaan bangun 

ruang, namun belum terdapat petunjuk cara mengerjakan 

soal. Hal ini menjadikan peserta didik mengalami 

kesulitan memahami perintah soal tersebut. Selain itu, 

buku yang digunakan dalam proses pembelajaran juga 

berwarna hitam putih yang dicetak menggunakan kertas 

buram serta kurang memuat gambar-gambar yang 

menarik. Hal tersebut menjadikan peserta didik cenderung 

pasif dan bosan saat belajar di kelas. Sehingga perlu 
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adanya sebuah LKPD yang dapat membantu peserta didik 

aktif saat proses pembelajaran.  

 

Kegiatan analisis pada pendidik dilakukan 

dengan wawancara tidak terstruktur secara langsung 

kepada wali kelas VI di SDN Bawang 3 yaitu bu Binti 

Nurcholifah S.Pd. terkait proses pembelajaran 

matematika. Dari hasil wawancara yang dilakukan, 

mendapatkan informasi bahwasannya peserta didik kelas 

VI mengalami kendala materi bangun ruang. Beliau 

menyatakan bahwa peserta didik sulit memahami materi 

bagun ruang. 

Selain itu, pendidik juga menyatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran metode yang digunakan yaitu 

metode ceramah dimana pendidik menjelaskan materi 

kemudian peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 

pada buku LKS. Hal tersebut menjadikan peserta didik di 

kelas VI menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Oleh 

sebab itu, diperlukan adanya inovasi ynag dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pendukung yang dapat menjadikan 

peserta didik aktif. Dengan demikian adanya LKPD 

berbasis etnomatematika menjadi sebuah inovasi 

sekaligus memperkenalkan budaya pada peserta didik 

kelas VI SDN Bawang 3. Sebagai penunjang tahap analisis 

yang telah dilakukan di SDN Bawang 3, peneliti juga 

melakukan analisi studi literatur pada jurnal-jurnal 

penelitian sebelumnya yang sesuai dengan permasalahan 

yang telah ditemukan. Setelah melakukan tahap analisis, 

dilakukan evaluasi pada tahap ini. Pada tahap analisis 

didapat informasi bahwa peserta didik telah menerima 

pengenalan materi bangun ruang pada akhir semester 

ganjil, namun peserta didik belum mampu menguasai 

materi secara keseluruhan. Peserta didik masih merasa 

kesulitan Ketika dihadapkan dengan latoihan soal, 

sehingga peneliti melakukan koordinasi untuk 

mendiskusikan terkait masalah yang ada di SDN Bawang 

3. Hasil evaluasi tersebut menyatakan bahwasanya 

masalah tersebut dapat diatasi dengan adanya 

pengembangan bahan ajar LKPD berbasis etnomatematika 

untuk dijadikan sebuah alternatif penyelesaian. 

Tabel 1. Hasil Eksplorasi Jajanan Pasar 

 

 

No

. 

Jenis 

Jajanan 

Pasar 

Gambar Unsur 

Matematik

a  

1. Jaddah 

 

Gambar 2. 1 Jajan 

Jaddah 

Bentuk 

Kubus 

2.  Lapis 

 

Gambar 2. 2 Jajan 

Lapis 

Bentuk 

balok 

3.  Lemper 

 

Gambar 2. 3 Jajan 

Lemper 

Berbentuk 

tabung 

4. Kue 

gemblon

g 

 

Gambar 2. 4 

Jajanan Gemblong  

 

Berbentuk 

kerucut 

5.  Mendut 

 

Gambar 2. 5 

Jajanan Mendut 

Berbentuk 

limas segi 

empat  
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Pada tahap perencanaan, peneliti mulai merncang 

LKPD yang akan dikembangkan agar menarik dan sesuai 

dengan permasalahan yang ada. Perencanaan pada tahap 

ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu merencanakan isi 

materi yang termuat dalam LKPD serta merencanakan 

konsep dari LKPD. Sebelum melakukan perancangan 

materi, peneliti menentukan KD, Indikator, tujuan 

pembelajaran, serta pengumpulan data jajanan pasar. 

Selain itu peneliti juga mengumpulkan gambar dan 

ilustrasi yang sesuai dengan media dan materi yang akan 

dirancang. Peneliti mengambil KD 3.6, 3.7, 4.6, 4.7 

dengan materi bangun ruang pada kelas 6.  

Selain itu, peneliti juga menentukan jajanan pasar 

yang akan diintegrasikan ke dalam materi bangun ruang 

yaitu, jaddah, lapis, lemper, gemblong, dan mendut. 

Setelah merencanakan desain dan isi materi maka desain 

tersebut dikomunikasikan dengan dosen pembimbing agar 

mendapat kritik dan saran untuk perbaikan. Namun, pada 

tahap ini tidak ada perubahan dalam desain.  

Pada tahap pengembangan peneliti merancang 

desain LKPD dengan menggunakan apilkasi canva 

melalui laptop. Peneliti membuat desain semenarik 

mungkin dengan memperhatikan keserasian warna 

tampilan dari LKPD mulai dari bagian cover sampai isi. 

Selain itu, peneliti juga memperhatikan aspek gambar-

gambar yang disesuaikan dengan penyajian materi serta 

aktivitas pada LKPD. 

Tabel 2. Desain LKPD 

No

. 

Visual Keterangan 

1.  

 

Halaman ini 

merupakan 

tampilan awal 

pada LKPD 

yang berisikan 

judul, 

keterangan 

kelas, serta 

kolom identitas 

peserta didik. 

 

 
 

Halaman ini 

menampilkan 

daftar isi dari 

LKPD. 

  Halam ini 

menyajikan 

tentang tujuan 

pembelajaran 

pada saat 

menggunakan 

LKPD berbasis 

No

. 

Visual Keterangan 

 

etnomatematika

. 

 

  

 
 

Halaman ini 

berisikan 

petunjuk 

mengenai 

penggunaan 

LKPD secara 

garis besar. 

 

 
 

Halaman ini 

berisikan 

gambar untuk 

pemantik 

sebelum materi. 

 

 

Halaman ini 

berisikan 

informasi 

singkat tentang 

jajanan pasar. 

 

 

Halaman ini 

berisikan cerita 

singkat untuk 

mengerjakan 

aktivitas-

aktivitas 

selanjutnya. 

 

 

Pada halaman 

ini peserta didik 

diminta untuk 

menuliskan 

bentuk bangun 

ruang pada 

jajanan yang 

sudah 

ditentukan. 

 

 

 

Pada halaman 

ini peserta didik 

diminta 

mengidentifikas

i dan 

menuliskan ciri-

ciri bangun 

ruang yang ada 
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No

. 

Visual Keterangan 

 

pada jajanan 

pasar. 

 

 

 

Pada halaman 

ini peserta didik 

diminta 

menjodohkan 

jajanan pasar 

dengan bangun 

ruang yang 

cocok. 

 

 

Halaman ini 

berisikan 

petunjuk untuk 

mengerjakan 

aktivitas 

selanjutnya. 

 

 
 

Pada halaman 

ini peserta didik 

diminta 

menghitung 

luas permukaan 

jajanan pasar. 

 

 
 

Pada halaman 

ini peeserta 

didik diminta 

membuat bagun 

ruang dari 

jaring-jaring 

yang tersedia. 

 

 

Halaman ini 

berisikan 

refleksi  dan 

apresiasi 

peserta didik. 

No

. 

Visual Keterangan 

 

 

Halaman ini 

merupakan 

sampul 

belakang yang 

berisikan 

pantun tentang 

budaya dan 

informasi 

penulis. 

 

Setelah LKPD berbasis etnomatematika didesain, 

tahap selanjutnya adalah mencetak satu kali untuk 

ditampilkan dan melakukan uji kelayakan yang mencakup 

validasi materi dan validasi media. Validasi dilakukan 

dengan penilaian lembar validasi oleh validator ahli yang 

mengacu pada indikator-indikator yang telah ada, 

menggunakan skala Likert. Pada uji validasi materi 

validasi materi menggunakan lembar validasi materi yang 

berisi 4 aspek meliputi kesesuaian materi, kesesuaian 

LKPD dengan materi, kesesuaian LKPD dengan 

etnomatematika, dan penyajian materi dengan 5 pilihan 

jawaban pada skala penilaian. Uji validasi materi 

menggunakan lembar validasi materi yang berisi 4 aspek 

meliputi kesesuaian materi, kesesuaian LKPD dengan 

materi, kesesuaian LKPD dengan etnomatematika, dan 

penyajian materi dengan 5 pilihan jawaban pada skala 

penilaian.Lembar validasi yang telah diisi oleh validator 

terdapat pada lampiran 4 Setelah divalidasi peneliti 

mengolah data dalam bentuk tabel pada lampiran 4, total 

skor yang diperoleh dalam uji validasi materi adalah 48 

dan untuk menemukan skor kevalidan dihitung dengan 

presentase sebagai berikut: 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

p = 
48 

50
 𝑥 100% 

P = 96% (sangat valid) 

Pada uji validasi materi terdapat kritik dan saran 

yaitu melengkapi materi bangun ruang, sehingga peneliti 

melakukan perbaikan berupa penambahan power point 

berisi materi bangun ruang yang bisa diakses melalui 

barcode. Barcode ini ditampilkan dibalik sampul depan. 

Saran yang kedua yaitu memperbaiki tata tulisan, sehingga 

peneliti melakukan perbaikan sesuai saran dari validator. 

 

Uji validasi materi menggunakan lembar validasi 

media yang berisi 6 aspek meliputi Tampilan LKPD, 

Kondisi LKPD, Penggunaan LKPD, Kesesuaian LKPD 

dengan materi, Efektivitas, dan keterlaksanaan. Lembar 

validasi terdapat 5 pilihan skor. Setelah lembar validasi 

media diisi oleh validator peneliti mengolah pada table 
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yang dapat dilihat pada lampiran 3. Data skor kevalidan 

media diolah dengan presentase sebagai berikut: 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

p = 
72

75
 𝑥 100% 

P = 96% (sangat valid) 

Berdasarkan tabel kriteria hasil kevalidan, nilai 

sebesar 96% pada validasi media dianggap "sangat valid" 

dengan sedikit revisi yang perlu diperbaiki sesuai saran 

dan masukan dari validator Saran dan masukan dari 

validator menjadi bahan evaluasi bagi peneliti pada tahap 

pengembangan untuk meningkatkan kualitas produk yang 

dikembangkan.  

Pada tahap implementasi dilakukan uji coba 

produk LKPD berbasis etnomatematika pada peserta didik 

kelas VI SDN Bawang 3 Kota kediri yang berjumlah 27 

peserta didik pada tanggal 7 Maret 2024. Tahap 

implementasi ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

dari LKPD berbasis etnomatematika materi bangun ruang. 

Pada tahap implementasi proses pembelajaran 

dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Dalam penerapannya, peneliti berkolaborasi 

dengan pendidik di kelas VI. Setelah melakukan uji coba 

LKPD, peserta didik diminta untuk mengerjakan lembar 

soal evaluasi.  

 
Gambar 2. Proses Implementasi 

 

 
Gambar 3 .Siswa Mengerjakan LKPD 

 

Pada proses implementasi hasil dari soal evaluasi 

yang dikerjakan oleh peserta didik sebagai nilai 

pengetahuan digunakan untuk menguji Tingkat 

keefektifan dengan acuan nilai ketuntasan belajar peserta 

didik yaitu nilai KKM > 75.  

Dalam penelitian ini, hasil dari soal evaluasi yang 

dikerjakan oleh peserta didik sebagai nilai pengetahuan 

digunakan untuk menguji Tingkat keefektifan dengan 

acuan nilai ketuntasan belajar peserta didik yaitu nilai 

KKM > 75. Adapun perhitungan dari ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dapat dihitung dengan rumus berikut 

ini: 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 

p = 
22

27
 𝑥 100% 

P = 81,5% (sangat efektif) 

Selain itu, untuk menguji keefektifan juga dapat 

dilihat dari nilai keterampilan yang diperoleh dari 

penilaian rubrik RPP. Selanjutnya nilai tersebut dihitung 

dengan rumus ketuntasan belajar dengan acuan nilai KKM 

sebesar > 75. Adapun perhitungan dari ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dapat dihitung dengan rumus berikut: 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 

p = 
24

27
 𝑥 100% 

P = 88,8 % (sangat efektif) 

Dari hasil perhitungan mendapatkan skor 

ketuntasan belajar aspek pengetahuan sebesar 81,5% Dan 

aspek keterampilan sebesar 88,8% Sehingga jika diambil 

rata-rata diperoleh presentase sebesar 85,1% dengan 

kategori sangat efektif. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa LKPD berbasis etnomatematika efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya pada tahap implementasi, peneliti 

juga menguji kepraktisan dari LKPD berbasis 

etnomatematika untuk digunakan. Dalam hal ini peneliti 

membagikan angket respon kepada peserta didik dan 

pendidik kelas VI SDN Bawang 3 Kota Kediri. Dari hasil 

angket yang diberikan ke peserta didik skor dapat dilihat 

pada lampiran 6. Berdasarkan total skor pada lembar 

angket peserta didik, selanjutnya akan dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

p = 
209

216
 𝑥 100% 

P = 95,4% (sangat praktis) 

Dari presentase yang didapatkan menunjukkan 

bahwa kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika yang 

digunakan dalam pembelajaran di kelas VI masuk dalam 

kriteria sangat praktis. 

Selain itu, angket juga diberikan kepada wali 

kelas VI SDN Bawang 3 Kota Kediri yang Bernama ibu 

Binti Mucholifah, S.Pd. Dari hasil angket yang diberikan 

ke pendidik skor dapat dilihat pada lampiran 7. 

Berdasarkan total skor pada lembar angket peserta didik, 

selanjutnya akan dihitung menggunakan rumus berikut: 
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p = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

p = 
37

40
 𝑥 100% 

P = 92,5% (sangat praktis) 

Dari presentase yang didapatkan menunjukkan 

bahwa kepraktisan LKPD berbasis etnomatematika yang 

digunakan dalam pembelajaran di kelas VI masuk dalam 

kriteria sangat praktis. 

Setelah melakukan uji coba, dilakukan evaluasi 

secara keseluruhan yaitu dengan menyimpulkan 

kelayakan dari produk bahwa LKPD berbasis 

etnomatematika dimana hasil akhir setelah melihat 

perolehan skor kevalidan, keefektifan, serta kepraktisan, 

dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis etnomatematika 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika materi bangun ruang pada kelas VI. 

Setelah melakukan uji coba, dilakukan evaluasi 

secara keseluruhan yaitu dengan menyimpulkan 

kelayakan dari produk bahwa LKPD berbasis 

etnomatematika dimana hasil akhir setelah melihat 

perolehan skor kevalidan, keefektifan, serta kepraktisan, 

dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis etnomatematika 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika materi bangun ruang pada kelas VI. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang 

penelitian pengembangan LKPD berbasis etnomatematika 

untuk membantu dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik kelas VI di SDN Bawang 3 Kota Kediri. 

 Proses pengembangan LKPD berbasis 

etnomatematika ini menggunakan model ADDIE yang 

diterapkan menjadi 4 tahapan dengan tahap evaluasi 

disetiap tahapannnya secara langsung. Tahapan tersebut 

meliputi kegiatan (1) analisis (analyze) (2) perencanaan 

(design) (3) pengembangan (development) (4) 

implementasi (implementation) dan evaluasi yang 

dilaksanakan pada setiap akhir tahap. Pada tahap analisis 

yang dilakukan oleh peneliti pada yaitu mengumpulkan 

data dan informasi mengenai proses pembelajaran di SDN 

Bawang 3 Kota Kediri. Kegiatan yang dilakukan berupa 

kegiatan wawancara dan juga observasi yang dilakukan 

pada bulan November. Kegiatan menganalisis buku 

peserta didik dilakukan dengan meminjam buku yang 

digunakan untuk pembelajaran matematika di SDN 

Bawang 3 Kota Kediri. Setelah melakukan tahap analisis, 

dilakukan evaluasi pada tahap ini. Pada tahap analisis 

didapat informasi bahwa peserta didik telah menerima 

pengenalan materi bangun ruang pada akhir semester 

ganjil, namun peserta didik belum mampu menguasai 

materi secara keseluruhan. Peserta didik masih merasa 

kesulitan Ketika dihadapkan dengan latihan soal, sehingga 

peneliti melakukan koordinasi untuk mendiskusikan 

terkait masalah yang ada di SDN Bawang 3 Kota Kediri. 

Hasil evaluasi tersebut menyatakan bahwasanya masalah 

tersebut dapat diatasi dengan adanya pengembangan 

bahan ajar LKPD berbasis etnomatematika untuk 

dijadikan sebuah alternatif penyelesaian. Pada tahap 

perencanaan, peneliti mulai merancang LKPD yang akan 

dikembangkan agar menarik dan sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Perencanaan pada tahap ini dibagi 

menjadi dua tahapan yaitu merencanakan isi materi yang 

termuat dalam LKPD serta merencanakan konsep dari 

LKPD. . Setelah merencanakan desain dan isi materi maka 

desain tersebut dikomunikasikan dengan dosen 

pembimbing agar mendapat kritik dan saran untuk 

perbaikan. Namun, pada tahap ini tidak ada perubahan 

dalam desain. Pada tahap pengembangan peneliti 

merancang desain LKPD dengan menggunakan aplikasi 

canva melalui laptop. Selanjutnya, LKPD akan dicetak 

satu kali untuk di validasi oleh dosen ahli materi dan media 

yang kemudian saran dan masukan dari dosen ahli materi 

dan ahli media dimasukkan pada tahap evaluasi. Pada 

tahap implementasi dilakukan uji coba produk LKPD 

berbasis etnomatematika pada peserta didik kelas VI SDN 

Bawang 3 Kota kediri yang berjumlah 27 peserta didik 

pada tanggal 7 Maret 2024. Setelah melakukan uji coba, 

dilakukan evaluasi secara keseluruhan yaitu dengan 

menyimpulkan kelayakan dari produk bahwa LKPD 

berbasis etnomatematika dimana hasil akhir setelah 

melihat perolehan skor kevalidan, keefektifan, serta 

kepraktisan, dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis 

etnomatematika layak untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika materi bangun ruang pada kelas 

VI. Kelayakan dari LKPD berbasis etnomatematika 

dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu data kevalidan, data 

keefektifan, dan data kepraktisan. Data kevalidan 

diperoleh dari penilaian validator dengan skor sebesar  

96% untuk validasi materi dan 96% untuk validasi media 

dengan kategori “sangat valid”. Data keefektifan diperoleh 

dari hasil perhitungan ketuntasan belajar akhir 

berdasarkan aspek pengetahuan dan ketrampilan sebesar 

85,1%. Data kepraktisan diperoleh dari perhitungan 

angket respon pendidik sebesar 92.5% dan angket respon 

peserta didik sebesar 95,4% dengan kategori “sangat 

praktis”. Sehingga LKPD berbasis etnomatematikadapat 

dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menghasilkan sebuah produk yang 

inovatif berupa LKPD berbasis etnomatematika yang 

dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengaar, 
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sehingga peneliti memberikan saran kepada pembaca dan 

peneliti selanjutnya. 

LKPD berbasis etnomatematika hendaknya dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar pendamping pada saat 

mempelajari materi bangun ruang pada kelas 6. 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan isi dari LKPD etnomatematika pada 

materi yang sama atau materi lain yang berkaitan dengan 

etnomatematika. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplor jajanan pasar lain yang belum termuat dalam 

LKPD agar jajanan pasar tetap diketahui oleh anak-anak 
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